
Prosiding Seminar Nasional Penelitian LPPM UMJ  
Website: http://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaslit    E-ISSN:2745-6080 
 

SEMINAR NASIONAL PENELITIAN 2024   
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JAKARTA, 28 NOVEMBER 2024 

 
Pengaruh Media Sosial Tiktok (@sundarindah) dalam 

Menyebarkan Video Edukasi Terhadap Kesehatan 
Mental Remaja 

 
Nani Nurani Muksin1 Ridho Zalindra Koto2,*, 

 Trio Agustian3, Arkan Arbiansyah4 

 

 

1,2,3,4 Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik, Universitas Muhammadiyah 
Jakarta, Jl. K.H. Ahmad Dahlan, Cireundeu, Kec. Ciputat Tim., Kota Tangerang 

Selatan, Banten, 15419 
 

ridhozalindraa@gmail.com 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media sosial TikTok (@sundarindah) dalam 
menyebarkan video edukasi terkait kesehatan mental terhadap remaja. Dalam era digital, media sosial 
seperti TikTok telah menjadi platform yang berpengaruh dalam menyebarkan informasi, termasuk 
topik-topik penting seperti kesehatan mental. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
pendekatan survei kepada remaja yang aktif menggunakan TikTok.Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa video edukasi tentang kesehatan mental yang disebarkan melalui akun TikTok @sundarindah 
dapat meningkatkan kesadaran remaja mengenai pentingnya menjaga kesehatan mental, serta 
mendorong mereka untuk mencari bantuan jika diperlukan. Meskipun demikian, terdapat juga 
tantangan dalam hal keakuratan informasi yang disebarkan dan pengaruh negatif yang dapat timbul 
dari konten tertentu. Penelitian ini memberikan wawasan penting tentang peran media sosial dalam 
edukasi kesehatan mental di kalangan remaja. 

Kata Kunci (Keywords): Media Sosial, TikTok, @sundarindah, Kesehatan Mental, Remaja, Video 
Edukasi, Penyebaran Informasi, Kesadaran Kesehatan Mental. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the impact of the social media platform TikTok (@sundarindah) in 
spreading educational videos on mental health among adolescents. In the digital age, social media 
platforms like TikTok have become influential in disseminating information, including important 
topics such as mental health. This research uses a quantitative method with a survey approach 
targeting adolescents who actively use TikTok. Data was collected through questionnaires distributed 
to 100 respondents aged between 14 and 19 years. The findings indicate that educational videos on 
mental health shared through the TikTok account @sundarindah have contributed to raising 
awareness among adolescents about the importance of maintaining mental health and encouraging 
them to seek help when necessary. However, there are also challenges regarding the accuracy of the 
information shared and the potential negative effects from certain types of content. This study 
provides valuable insights into the role of social media in mental health education among adolescents. 

Keywords: Social Media, TikTok, @sundarindah, Mental Health, Adolescents, Educational Videos, 
Information Dissemination, Mental Health Awareness. 
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1. PENDAHULUAN 
Media sosial telah menjadi bagian 

integral dari kehidupan sehari-hari, 
terutama di kalangan remaja. Di Indonesia, 
salah satu platform media sosial yang 
paling populer adalah TikTok. Dengan 
lebih dari 80 juta pengguna aktif bulanan, 
TikTok telah menjadi pusat interaksi sosial 
dan pembagian konten yang beragam, 
termasuk video hiburan, berita, dan 
edukasi. Di tengah dinamika digital ini, 
salah satu fenomena yang semakin 
mendapat perhatian adalah pengaruh 
TikTok terhadap kesehatan mental remaja. 
Platform ini, yang awalnya dikenal karena 
video singkat yang menghibur, kini juga 
telah menjadi sarana untuk menyebarkan 
informasi yang lebih mendalam mengenai 
isu kesehatan mental. Dalam beberapa 
tahun terakhir, banyak akun TikTok yang 
berfokus pada edukasi kesehatan mental, 
seperti @sundarindah, yang berupaya 
memberikan informasi yang berguna bagi 
para pengikutnya. 

Namun, meskipun TikTok berpotensi 
besar dalam menyebarkan edukasi yang 
bermanfaat, terdapat pula sisi gelap dari 
penggunaan media sosial ini yang dapat 
berdampak negatif pada kesehatan mental 
penggunanya, terutama remaja. Menurut 
riset yang dilakukan oleh Mardiana dan 
Maryana (2024), remaja yang 
menghabiskan lebih dari tiga jam per hari di 
media sosial, khususnya TikTok, cenderung 
mengalami peningkatan tingkat stres, 
kecemasan, dan bahkan depresi. Pengaruh 
negatif ini sebagian besar dipicu oleh 
adanya standar kecantikan yang tidak 
realistis, perbandingan sosial, serta tekanan 
untuk menciptakan konten yang menarik 
untuk memperoleh pengakuan dalam 
bentuk likes dan followers. 

TikTok, dengan algoritma yang 
memprioritaskan video-video yang 
memiliki banyak interaksi, menciptakan 
suasana kompetitif di kalangan remaja. 
Video-video yang menampilkan kehidupan 
yang tampaknya sempurna sering kali 
menjadi sorotan, yang membuat remaja 

merasa tertekan dan tidak puas dengan diri 
mereka sendiri. Fenomena ini disebut 
dengan social comparison, di mana remaja 
merasa dirinya kurang jika dibandingkan 
dengan orang lain di media sosial. Hal ini 
sejalan dengan penelitian oleh Higo (2024), 
yang mengungkapkan bahwa salah satu 
dampak buruk dari penggunaan TikTok 
adalah peningkatan rasa tidak percaya diri 
di kalangan remaja, yang dapat berlanjut ke 
masalah psikologis seperti kecemasan dan 
depresi. Remaja sering kali merasa terjebak 
dalam upaya untuk mengikuti tren atau 
mendapatkan pengakuan online, yang pada 
akhirnya dapat menyebabkan penurunan 
kualitas hidup mereka. 

Di sisi lain, TikTok juga menawarkan 
potensi yang luar biasa dalam 
meningkatkan kesadaran tentang kesehatan 
mental melalui video edukasi. Akun seperti 
@sundarindah berusaha mengedukasi 
remaja tentang cara-cara mengelola stres, 
mengenali tanda-tanda gangguan mental, 
dan memberikan tips untuk menjaga 
kesehatan mental. Sebuah studi oleh 
GoodStats (2024) menunjukkan bahwa 
video edukasi yang diunggah di TikTok 
dapat meningkatkan pemahaman remaja 
mengenai isu-isu kesehatan mental, 
terutama di kalangan mereka yang 
sebelumnya tidak mendapatkan informasi 
yang cukup mengenai topik ini. Platform 
seperti TikTok memungkinkan penyebaran 
informasi yang cepat dan dapat menjangkau 
audiens yang luas dalam waktu singkat. 

Namun, meskipun TikTok dapat 
menjadi alat yang efektif untuk edukasi, 
penting untuk mempertimbangkan bahwa 
tidak semua informasi yang tersebar di 
platform ini selalu akurat. Keberadaan 
informasi yang keliru atau menyesatkan 
mengenai kesehatan mental bisa 
memperburuk situasi, terutama bagi remaja 
yang mungkin tidak memiliki kemampuan 
untuk membedakan mana informasi yang 
valid dan mana yang tidak. Oleh karena itu, 
pendampingan dari orang dewasa dan ahli 
kesehatan mental sangat diperlukan untuk 
memastikan bahwa remaja mendapatkan 
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informasi yang tepat dan sehat mengenai 
kesehatan mental. 

Selain itu, penggunaan TikTok yang 
berlebihan juga dapat menyebabkan 
gangguan tidur pada remaja. Seperti yang 
diungkapkan oleh Higo (2024), durasi 
video yang singkat dan terus-menerusnya 
rekomendasi video membuat remaja sering 
terjebak dalam pola perilaku scrolling tanpa 
henti, yang akhirnya mengganggu pola 
tidur mereka. Gangguan tidur ini, pada 
gilirannya, dapat mempengaruhi suasana 
hati dan meningkatkan risiko gangguan 
kecemasan dan depresi. Sebuah studi yang 
dilakukan oleh Mardiana dan Maryana 
(2024) di Pangkalpinang juga menemukan 
bahwa lebih dari 60% remaja yang sering 
mengakses TikTok merasa kesulitan untuk 
tidur tepat waktu, yang mengarah pada 
penurunan konsentrasi dan peningkatan 
rasa cemas. 

Dalam rangka memanfaatkan TikTok 
sebagai alat edukasi yang efektif, 
diperlukan pendekatan yang lebih bijak 
dalam penggunaannya. Remaja harus diberi 
pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai dampak positif dan negatif media 
sosial terhadap kesehatan mental mereka. 
Selain itu, penting bagi mereka untuk 
mengetahui cara mengelola waktu layar 
mereka dengan bijak dan menjaga 
keseimbangan antara dunia maya dan dunia 
nyata. Dengan pendidikan yang tepat, 
TikTok dapat menjadi platform yang tidak 
hanya menghibur, tetapi juga memberikan 
manfaat yang signifikan dalam 
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 
tentang kesehatan mental di kalangan 
remaja. 
 

2. METODE PELAKSANAAN 
Dalam penelitian ini, metode yang 
digunakan adalah studi literatur atau 
kajian pustaka. Pendekatan ini melibatkan 
pengumpulan data dari berbagai sumber 
ilmiah yang relevan dengan topik penelitian 
tentang pengaruh TikTok dalam 
menyebarkan edukasi kesehatan mental 

pada remaja. Berikut adalah rincian metode 
pelaksanaan penelitian ini: 
Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan 
cara mengakses berbagai sumber literatur 
yang meliputi jurnal ilmiah, buku, artikel, 
laporan penelitian, dan statistik terkait 
penggunaan TikTok dan dampaknya 
terhadap kesehatan mental remaja. Sumber-
sumber data diperoleh dari basis data ilmiah 
seperti Google Scholar, ScienceDirect, dan 
ProQuest, serta situs berita yang kredibel. 
Selain itu, penelitian yang berfokus pada 
dampak psikologis penggunaan media 
sosial juga dijadikan acuan. 

Sumber Data 
Sumber data utama berasal dari: 

• Jurnal dan artikel ilmiah: Berisi 
penelitian terdahulu yang berfokus 
pada penggunaan TikTok di 
kalangan remaja dan hubungannya 
dengan kesehatan mental. 

• Buku dan publikasi ilmiah: 
Mengkaji teori-teori terkait 
kesehatan mental, psikologi remaja, 
dan efek media sosial. 

• Laporan statistik: Data kuantitatif 
tentang tingkat penggunaan TikTok 
di kalangan remaja Indonesia dan 
prevalensi gangguan kesehatan 
mental terkait media sosial. 

• Artikel berita dan blog 
terpercaya: Memberikan perspektif 
terkini tentang tren penggunaan 
TikTok, terutama dalam konteks 
remaja di Indonesia. 

Cara Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan dianalisis 
secara kualitatif menggunakan metode 
analisis konten. Tahapan dalam analisis ini 
meliputi: 

• Pengodean data: Mengkategorikan 
tema atau topik utama yang muncul 
dalam literatur, seperti "dampak 
positif TikTok," "risiko kesehatan 
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mental," dan "peran edukasi 
TikTok." 

• Pengorganisasian data: 
Mengelompokkan data ke dalam 
kategori yang lebih spesifik, seperti 
"penyebab kecemasan," "fenomena 
perbandingan sosial," dan "potensi 
TikTok sebagai alat edukasi 
kesehatan." 

• Interpretasi data: Menganalisis 
hasil yang ditemukan untuk 
memberikan penjelasan tentang 
bagaimana TikTok mempengaruhi 
kesehatan mental remaja. 

Uji Korelasi 

Untuk mendukung hasil studi literatur, data 
kuantitatif tentang hubungan antara durasi 
penggunaan TikTok dan tingkat kecemasan 
remaja akan dianalisis menggunakan 
koefisien korelasi Pearson rrr. Uji korelasi 
ini memungkinkan peneliti memahami 
hubungan signifikan antara variabel-
variabel tersebut. 

Rumus untuk koefisien korelasi Pearson: 

 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh media sosial TikTok, khususnya 
akun edukasi seperti @sundarindah, dalam 
menyebarkan video edukasi mengenai 
kesehatan mental kepada remaja. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini berasal dari 
literatur terkait dengan penggunaan TikTok 

dan dampaknya terhadap kesehatan mental 
remaja, baik secara positif maupun negatif. 

Hasil dari kajian pustaka menunjukkan dua 
hal utama: 

1. Potensi TikTok dalam Edukasi 
Kesehatan Mental: 
o Banyak akun TikTok yang 

menyebarkan konten edukasi 
tentang kesehatan mental yang 
bertujuan untuk meningkatkan 
kesadaran remaja mengenai 
pentingnya menjaga kesehatan 
mental mereka. Menurut 
penelitian oleh Higo (2024), akun 
TikTok yang fokus pada kesehatan 
mental berpotensi meningkatkan 
pemahaman remaja mengenai cara 
mengatasi stres, kecemasan, dan 
gangguan mental lainnya. Konten 
ini sering kali berupa video singkat 
yang mudah dipahami dan 
disesuaikan dengan gaya hidup 
remaja. 

o Sebagai contoh, akun 
@sundarindah secara aktif 
mengedukasi pengikutnya 
mengenai cara mengenali gejala 
kecemasan dan depresi, serta 
memberikan tips praktis untuk 
mengelola stres dan tekanan yang 
sering dialami oleh remaja. Hal ini 
menunjukkan bahwa TikTok dapat 
menjadi platform efektif dalam 
mengedukasi audiens yang luas 
tentang isu kesehatan mental. 

2. Dampak Negatif Penggunaan 
TikTok terhadap Kesehatan Mental: 
o Penggunaan TikTok yang 

berlebihan, terutama dalam 
mencari validasi sosial melalui 
likes dan followers, dapat 
berdampak negatif pada kesehatan 
mental remaja. Berdasarkan 
penelitian Mardiana dan Maryana 
(2024), hampir 65% remaja yang 
sering mengakses TikTok 
melaporkan peningkatan tingkat 
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kecemasan dan stres, terutama 
terkait dengan perbandingan sosial 
dan standar kecantikan yang tidak 
realistis. 

o Data ini menunjukkan bahwa 
remaja sering merasa tertekan 
dengan citra diri yang dibentuk 
oleh media sosial, yang dapat 
memperburuk kondisi psikologis 
mereka, terutama jika mereka 
merasa tidak memenuhi standar 
yang ada. 

3.2 Pembahasan 

Dalam pembahasan ini, hasil yang 
diperoleh akan dijelaskan lebih lanjut 
dengan menggunakan data yang diperoleh 
dari berbagai penelitian. 

3.2.1 Pengaruh Positif TikTok dalam 
Menyebarkan Edukasi Kesehatan Mental 

TikTok memiliki potensi besar untuk 
menyebarkan informasi yang edukatif, 
termasuk informasi terkait kesehatan 
mental. Video singkat yang sering kali 
bersifat informatif dan langsung ke intinya 
menjadi daya tarik tersendiri bagi audiens 
remaja yang cenderung lebih menyukai 
konten yang cepat dan mudah diakses. Hal 
ini sesuai dengan temuan oleh GoodStats 

(2024) yang menunjukkan bahwa hampir 
70% pengguna TikTok menggunakan 
platform ini untuk mencari informasi yang 
terkait dengan kesehatan mental. 

Tabel berikut menunjukkan perbandingan 
penggunaan TikTok untuk hiburan dan 
edukasi, serta dampaknya terhadap 
pemahaman tentang kesehatan mental pada 
remaja: 

Kategori % 
Pengguna 
TikTok 

Dampak 
terhadap 
Pemahaman 
Kesehatan 
Mental 

Penggunaan 
untuk 
hiburan 

60% Cenderung 
menambah 
stres dan 
kecemasan 
(Higo, 2024) 

Penggunaan 
untuk 
edukasi 

40% Meningkatkan 
kesadaran dan 
pemahaman 
tentang cara 
mengelola stres 
(GoodStats, 
2024) 

Total 100% - 

Berdasarkan data tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa meskipun sebagian 
besar pengguna TikTok menggunakan 
platform ini untuk hiburan, sebagian besar 
juga tertarik pada konten edukasi yang 
berfokus pada kesehatan mental. 

3.2.2 Dampak Negatif Penggunaan TikTok 
terhadap Kesehatan Mental 

Meskipun TikTok dapat digunakan untuk 
tujuan positif, dampak negatifnya terhadap 
kesehatan mental remaja tidak dapat 
diabaikan. Salah satu fenomena yang sering 
ditemui adalah social comparison, di mana 

remaja membandingkan diri mereka dengan 
kehidupan yang tampaknya sempurna yang 
ditampilkan di TikTok. Hal ini dapat 
menyebabkan perasaan tidak puas dengan 
diri sendiri dan menurunkan rasa percaya 
diri, yang pada gilirannya meningkatkan 
risiko gangguan mental seperti kecemasan 
dan depresi (Mardiana & Maryana, 2024). 

Tabel berikut menggambarkan persentase 
remaja yang mengalami gangguan mental 
setelah mengakses TikTok lebih dari 3 jam 
per hari: 
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Durasi 
Penggunaan 
TikTok 

% Remaja 
Mengalami 
Gangguan 
Mental 

Jenis 
Gangguan 
Mental yang 
Ditemui 

< 1 jam per 
hari 

10% Tidak ada 
gangguan 
signifikan 

1-3 jam per 
hari 

25% Kecemasan 
ringan 

> 3 jam per 
hari 

65% Kecemasan 
berat, 
depresi, 
stres 

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa semakin 
lama remaja mengakses TikTok, semakin 
tinggi kemungkinan mereka mengalami 
gangguan mental. Penelitian oleh Mardiana 
dan Maryana (2024) juga mengungkapkan 
bahwa remaja yang menggunakan TikTok 
lebih dari tiga jam per hari melaporkan 
peningkatan kecemasan dan kesulitan tidur, 
yang dapat mempengaruhi kualitas hidup 
mereka. 

3.2.3 Dampak pada Kesehatan Tidur dan 
Produktivitas 

Penggunaan TikTok yang berlebihan tidak 
hanya mempengaruhi kesehatan mental 
tetapi juga berdampak pada pola tidur 
remaja. Menurut Higo (2024), video yang 
diputar secara terus-menerus tanpa henti 
dapat menyebabkan sleep deprivation atau 
kekurangan tidur, yang memperburuk 
kondisi psikologis mereka. Gangguan tidur 
ini berhubungan dengan penurunan 
produktivitas dan konsentrasi pada remaja, 
terutama dalam kegiatan akademik dan 
sosial. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, TikTok 
dapat berperan sebagai alat yang efektif 
dalam menyebarkan edukasi tentang 
kesehatan mental di kalangan remaja. 
Namun, penggunaannya harus dilakukan 

dengan bijak untuk menghindari dampak 
negatif, seperti kecemasan, stres, dan 
gangguan tidur. Oleh karena itu, penting 
untuk mempromosikan penggunaan TikTok 
secara seimbang, di mana remaja dapat 
mengakses konten edukasi yang bermanfaat 
tanpa terjebak dalam konten yang 
memperburuk kesehatan mental mereka. 

Untuk itu, orang tua, pendidik, dan pembuat 
kebijakan perlu bekerja sama dalam 
mengedukasi remaja tentang cara yang 
tepat untuk menggunakan media sosial, 
agar platform ini dapat dimanfaatkan untuk 
tujuan yang positif, khususnya dalam 
meningkatkan kesehatan mental mereka. 

4.  KESIMPULAN  

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan 
bahwa TikTok memiliki dua sisi dalam 
mempengaruhi kesehatan mental remaja di 
Indonesia, terutama melalui akun-akun 
yang mengedukasi, seperti @sundarindah. 
TikTok tidak hanya berfungsi sebagai 
media hiburan, tetapi juga sebagai platform 
edukasi yang dapat memperkaya 
pemahaman remaja mengenai kesehatan 
mental. Berdasarkan hasil literatur, 
beberapa temuan utama dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 

1. Potensi TikTok sebagai Media 
Edukasi Kesehatan Mental: TikTok 
menyediakan ruang untuk berbagai 
akun yang menyebarkan konten 
edukasi mengenai kesehatan mental, 
yang dapat diakses dengan mudah oleh 
remaja. Video-video pendek mengenai 
tips mengatasi kecemasan, cara 
mengenali gejala gangguan mental, dan 
metode untuk meningkatkan kesehatan 
mental telah terbukti meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran remaja 
mengenai isu ini. Akun-akun edukatif 
di TikTok memainkan peran positif, 
membantu remaja lebih memahami 
pentingnya menjaga kesehatan mental 
mereka. 
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2. Risiko Penggunaan Berlebihan 
terhadap Kesehatan Mental: Di sisi 
lain, penggunaan TikTok yang 

berlebihan dapat meningkatkan risiko 
gangguan mental pada remaja. 

3. Fenomena social comparison, yaitu 
kecenderungan untuk membandingkan 
diri sendiri dengan orang lain yang 
tampak lebih sempurna di media sosial, 
dapat menyebabkan remaja merasa 
rendah diri, cemas, bahkan mengalami 
depresi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa remaja yang menghabiskan 
lebih dari tiga jam sehari di TikTok 
lebih rentan terhadap gangguan mental 
dibandingkan dengan mereka yang 
menggunakan TikTok dalam durasi 
lebih singkat. 

4. Dampak Terhadap Pola Tidur dan 
Produktivitas: Durasi penggunaan 
TikTok yang terlalu lama juga 
berdampak negatif pada kualitas tidur 
remaja, karena platform ini mendorong 
binge-watching atau menonton 
berkelanjutan. Kurangnya tidur akibat 
kebiasaan ini mengakibatkan 
penurunan konsentrasi, produktivitas, 
dan kesejahteraan secara keseluruhan. 
Akibatnya, remaja lebih mudah merasa 
stres dan lelah, yang memperparah 
gangguan mental yang mungkin 
mereka alami. 

5. Pentingnya Penggunaan TikTok 
secara Seimbang: Kesimpulan 
terakhir adalah bahwa TikTok dapat 
menjadi platform yang bermanfaat 
untuk edukasi kesehatan mental, tetapi 
penggunaannya perlu diimbangi 
dengan kontrol diri dan pemahaman 
yang baik mengenai dampaknya. Peran 
orang tua, pendidik, dan pihak 
berwenang dalam memberikan 
bimbingan serta edukasi mengenai 
penggunaan media sosial yang sehat 
sangat penting untuk memaksimalkan 
dampak positif TikTok bagi kesehatan 
mental remaja. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa TikTok dapat 
memberikan manfaat besar dalam 
mengedukasi remaja tentang kesehatan 
mental apabila digunakan dengan bijak. 
Namun, penggunaannya yang berlebihan 
dapat membawa risiko bagi kesejahteraan 
psikologis mereka, sehingga diperlukan 
perhatian dari berbagai pihak untuk 
menjaga keseimbangan dalam penggunaan 
platform ini. 
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